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ABSTRAK

Abstrak: Pentingnya ekosistem gambut dalam menjaga keberlanjutan lingkungan serta
ancaman yang dihadapi akibat deforestasi, degradasi lahan, dan kebakaran gambut.
Pendidikan dianggap sebagai solusi efektif untuk mengatasi permasalahan ini dengan
menanamkan pengetahuan dan sikap peduli lingkungan sejak dini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kebutuhan modul pembelajaran lingkungan gambut
berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap peduli lingkungan
gambut di Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Tanjungpura. Metode
penelitian yang digunakan adalah Research and Development dengan model
pengembangan 4D. Fokus utama penelitian ini adalah pada define, yang mencakup
analisis awal-akhir, analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan
perumusan tujuan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan
lingkungan gambut mahasiswa cenderung cukup dan sikap peduli cenderung tinggi,
namun masih ada ruang untuk peningkatan. Analisis konsep dan tugas menghasilkan
rancangan modul yang mencakup materi tentang ekosistem gambut, permasalahan dan
tantangan yang dihadapi, serta wupaya pelestarian dan konservasi dengan
mengintegrasikan kearifan lokal. Dengan pengembangan modul pembelajaran yang
relevan dan sesuai dengan konteks, diharapkan mahasiswa tidak hanya memperoleh
pemahaman mendalam tentang pentingnya ekosistem gambut, tetapi juga terinspirasi
untuk mengimplementasikan nilai-nilai kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
Tujuannya adalah menciptakan generasi yang lebih sadar dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan.

Kata Kunci: analisis kebutuhan, lingkungan gambut;, modul pembelajaran; kearifan
lokal

Abstract: The Importance of peat ecosystems in maintaining environmental
sustainability and the threats faced due to deforestation, land degradation and peat
fires. Fducation 1s considered an effective solution to overcome this problem by instilling
environmental knowledge and attitudes from an early age. This research aims to
analyze the need for a peat environmental learning module based on local wisdom in
Increasing knowledge and attitudes towards caring for the peat environment in the
Geography Education Study Program at Tanjungpura University. The research method
used is Research and Development with a 4D development model. The main focus of this
research is on definition, which includes beginning-to-end analysis, student analysis,
concept analysis, task analysis, and formulation of learning objectives. The research
results show that students’ knowledge of the peat environment tends to be sufficient and
their caring attitude tends to be high, but there is still room for improvement. Concept
and task analysis resulted in a module design that includes material about peat
ecosystems, the problems and challenges faced, and preservation and conservation
efforts by integrating local wisdom. By developing learning modules that are relevant
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and appropriate to the context, it 1s hoped that students will gain a deep understanding
of the importance of peat ecosystems and be inspired to implement local wisdom values
In their daily Ilives. The goal is to create a more aware and responsible generation for the
environment.
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A. LATAR BELAKANG

Ekosistem gambut memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan dan berbagai aspek kehidupan manusia. Kabupaten Kubu Raya hampir
seluruh wilayahnya terdiri dari terdiri dari susunan Kkerikil, pasir, lanau, lumpur
dan gambut (Pemerintah Daerah, 2009). Ekosistem gambut yang kaya akan
keanekaragaman hayati, penyimpanan karbon, dan sumber daya air yang berharga.
Namun, ekosistem gambut di wilayah ini menghadapi ancaman serius akibat
deforestasi, degradasi lahan, dan kebakaran gambut yang disebabkan oleh
aktivitas manusia (Arini et al., 2021; Mangunjaya, 2015).

Masalah utama yang sering muncul ketika lahan gambut dialihfungsikan adalah
kebakaran hutan dan lahan. Menurut data dari Jenderal Pengendalian Perubahan
[klim Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, luas kebakaran hutan dan
lahan (karhutla) gambut di Kalimantan Barat mencapai 13.367 hektar, sementara
kebakaran lahan mineral mencapai 7.646 hektar. Dengan demikian, total luas
karhutla di Kalimantan Barat pada tahun 2021 adalah 20.256 hektar. Menurut
BNPB, (2021) bencana kebakaran hutan dan lahan memiliki kerentanan
lingkungan tertinggi dibandingkan bencana lainnya. Kerentanan lingkungan rawa
sangat tinggi jika lebih dari 20 hektar terbakar, yang berarti 100% dari luas area
tersebut mengalami kerusakan. Salah satu cara yang efektif untuk mengatasi
masalah ini adalah melalui pendidikan.

Mengajarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap di tingkat pendidikan
dasar adalah dasar untuk membentuk kepribadian anak, yang pada akhirnya akan
membentuk kepribadian masyarakat di masa depan. Pembentukan kepribadian ini
bisa diwujudkan melalui pendidikan perilaku yang peduli terhadap lingkungan.
(Ismail, 2021). Dalam rangka memberikan pendidikan yang efektif dan relevan
tentang lingkungan, bahan ajar Pendidikan Lingkungan Hidup harus
dikembangkan dengan cermat. Saat ini, terdapat kebutuhan yang berkembang
untuk mengembangkan bahan ajar PLH yang kontekstual, artinya bahan ajar
tersebut harus relevan dengan lingkungan dan realitas lokal.

Pada konteks pendidikan, muatan kontekstual seperti kearifan lokal dapat
menjadi alat yang sangat berguna untuk meningkatkan pemahaman peserta didik
tentang pentingnya ekosistem gambut, ancaman yang dihadapi, dan upaya
pelestariannya. Kearifan lokal dapat menjadi solusi dalam konservasi dan
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pengelolaan ekosistem gambut karena pengetahuan tradisional yang dimiliki oleh
masyarakat adat sering kali telah teruji oleh waktu dan terbukti efektif dalam
menjaga keseimbangan alam (Sukma et al., 2024). Dengan mengintegrasikan
kearifan lokal ini ke dalam pembelajaran, dapat memberikan peserta didik
pemahaman yang lebih holistik dan kontekstual mengenai lingkungan mereka.

Peserta didik akan belajar tidak hanya dari perspektif ilmiah tetapi juga melalui
nilai-nilai budaya dan praktik tradisional yang telah terbukti efektif dalam menjaga
keseimbangan ekosistem gambut. Hal ini dapat meningkatkan relevansi materi
pembelajaran, membuatnya lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, pengajaran berbasis kearifan lokal berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Diniati & Aisyah (2024) dan Saputra et al. (2023)
dapat memperkuat identitas budaya peserta didik dan menumbuhkan rasa
tanggung jawab mereka terhadap lingkungan. Dengan demikian, peserta didik
tidak hanya akan memperoleh pengetahuan secara teoritis tetapi juga akan
mengkultivasi sikap peduli dan mengambil tindakan proaktif dalam menjaga
kelestarian lingkungan. Integrasi ini juga mendorong penghargaan terhadap
budaya lokal dan memperkuat hubungan antara pendidikan, komunitas, dan
konservasi alam.

Upaya mewujudkan pembelajaran yang dapat memberikan konstribusi pada
peningkatan pengetahuan dan sikap peduli lingkungan gambut maka diperlukan
pendekatan pembelajaran yang bersifat ilmiah, menyeluruh, interaktif, integratif,
kontekstual, efektif, tematis, kolaboratif, dan berorientasi pada peserta didik.
Pendekatan ini sejalan dengan pedoman Permendikbud No. 3 Tahun 2020 tentang
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan
lingkungan pembelajaran yang menitikberatkan pada peserta didik,
mengembangkan kreativitas, dan menyediakan beragam pengalaman belajar yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran (Widyanto & Vienlentia, 2022).

Kondisi pendidikan lingkungan saat ini sering kali kurang memadai dalam
menyajikan materi yang relevan dengan ekosistem gambut dan kearifan lokal.
Banyak modul pembelajaran yang masih bersifat umum dan tidak spesifik pada
konteks lingkungan setempat (Zulfah, 2018), sehingga tidak mencerminkan
tantangan dan potensi unik dari ekosistem gambut. Pemahaman yang mendalam
mengenai lingkungan berpotensi memberikan pengaruh yang besar terhadap
sikap peserta didik terhadap kepedulian lingkungan (Erhabor & Don, 2016;
Wibowo et al, 2023). Oleh karena itu, diperlukan pengembangan modul
pembelajaran yang sesuai dengan konteks lokal yang tidak hanya menyajikan
informasi ilmiah mengenai ekosistem gambut tetapi juga mengangkat nilai-nilai
dan praktik kearifan lokal. Modul semacam ini akan memberikan pendidikan yang
lebih relevan, membekali peserta didik dengan pengetahuan dan keterampilan
yang dapat mereka terapkan dalam upaya pelestarian lingkungan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kebutuhan modul
pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearifan lokal dalam meningkatkan
pengetahuan dan sikap peduli lingkungan gambut. Penelitian ini berupaya
memahami kebutuhan modul pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearifan
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local di Program Studi Pendidikan Geografi Universitas Tanjungpura. Dengan
memetakan kebutuhan ini, dapat mempermudah dalam merancang modul
pembelajaran yang relevan dan kontekstual, mengintegrasikan pengetahuan
ilmiah dengan praktik-praktik tradisional yang telah terbukti efektif dalam
pelestarian gambut. Melalui pengembangan modul yang tepat, diharapkan peserta
didik tidak hanya mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang pentingnya
ekosistem gambut tetapi juga terinspirasi agar mengimplementasikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam aktivitas sehari-hari mereka, sehingga menciptakan generasi
yang lebih memperhatikan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan.

B. METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini memanfaatkan metode penelitian dan pengembangan, yang
dikenal sebagai Research and Development (R&D), untuk mengeksplorasi isu yang
dibahas. Secara khusus, penelitian ini mengadopsi model pengembangan 4D
(define, design, develop, and disseminate). Fokus utama penelitian ini terletak
pada tahap define, yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan merumuskan
kebutuhan dalam konteks proses pembelajaran dengan melakukan analisis
terhadap tujuan dan batasan materi yang terkait dengan produk yang akan
dikembangkan (Ardana et al.,, 2023). Tahap ini melibatkan lima langkah: Front-End
Analysis, Learner Analysis, Concept Analysis, Task Analysis, dan Specifying
Instructional Objectives.

Mengidentifikasi tujuan dari pengembangan modul pembelajaran
Front-end Analysis
(Analisis awal-akhir)

Menentukan konteks dan batasan pengembangan modul

Learner Analysis -
/ (Analisis Peserta didik) ™

DEFINE / '
(Pendefinisian) Concept Analysis -
(Analisis Konsep)

Task Analysis Menentukan keterampilan da
(Analisis Tugas) untuk menyelesaikan setiap t

Menyusun tujua ng relevan dengan konteks kearifan loka
Specifying Instructional Objectives dan lingkungan out
(Perumusan Tujuan Pembelajaran)

Menganalisis keterkaitan konsep-konsep ini dengan CPL dan CP}

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

Lokasi dilaksanakannya penelitian ini adalah di Program Studi Pendidikan
Geografi Universitas Tanjungpura pada matakuliah Ekologi Lingkungan. Data yang
digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dari
pengumpulan data angket serta wawancara. Angket yang digunakan terdiri dari 2
jenis, yaitu angket pengetahuan tentang ekosistem gambut dan angket sikap peduli
lingkungan gambut. Angket pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan dengan pilihan
ganda dan angket sikap terdiri dari 15 pernyataan dengan menggunakan
penskoran skala likert. Subjek dari penyebaran angket ini adalah mahasiswa
Pendidikan Geografi di Universitas Tanjungpura yang terdiri dari Angkatan 2019-

\

N
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2021 dengan jumlah populasi 120 orang. Adapun jumlah subjek ditentukan
berdasarkan Tabel Yount:
Tabel 1. Pengukuran Besar Sampel

Jumlah Populasi Jumlah Sampel
>10.000 1%
5.001-10.000 3%
1.001-5.000 5%
101-1.000 10%
0-100 100%

Source: Amirullah, Sellang, & Ikbal (2023)

Berdasarkan pengukuran sampel tersebut penelitian ini memiliki jumlah
sampel 12 orang pembulatan jumlah sampel menjadi 15 orang. Wawancara
dilakukan dengan dosen pengampu matakuliah dan mahasiswa. Sedangkan data
sekunder diperoleh dari berbagai sumber seperti dokumen kurikulum program
studi serta literatur lainnya yang relevan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Front-End Analysis (Analisis Awal-Akhir)

Pada tahapan Front-End Analysis dalam pengembangan modul
pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearifan lokal, terdapat dua aspek
utama yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Tujuan Pengembangan Modul Pembelajaran

Tujuan dari modul pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearifan lokal
adalah untuk mengembangkan bahan ajar yang dapat memperdalam
pemahaman terhadap ekosistem gambut serta nilai-nilai kearifan lokal di
kalangan mahasiswa. Modul ini bertujuan untuk menyampaikan pengetahuan
ilmiah tentang pentingnya pelestarian gambut, sambil memperkenalkan
praktik-praktik tradisional yang telah terbukti efektif dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan. Selain itu, modul ini juga dimaksudkan untuk
mendorong mahasiswa untuk mengadopsi sikap peduli aktif terhadap
lingkungan dan terlibat dalam upaya pelestarian dan konservasi, baik di tingkat
individu maupun komunitas. Dengan demikian, tujuan utama dari modul ini
adalah untuk menciptakan generasi yang terampil dan berkomitmen dalam
melindungi ekosistem gambut, sambil memperkuat hubungan antara
pendidikan, kearifan lokal, dan konservasi lingkungan.

Sejalan dengan tujuan pengembangan pada penelitian ini pada penelitian
yang dilakukan oleh Andrinata et al. (2016) bahwa “mahasiswa dapat dengan
mudah memahami materi melalui modul”, sehingga kemudian dapat
memperdalam pemahaman mahasiswa yang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Handayani et al. (2017). Penyajian materi yang kontekstual juga
Lebih menguntungkan bagi mahasiswa baik dalam mengembangkan
pengetahuannya maupun untuk memenuhi persyaratan tugas kuliah di
lapangan (Andrinata et al., 2016).

b. Asumsi dan Batasan Pengembangan Modul

Dalam pengembangan modul pembelajaran lingkungan gambut berbasis

kearifan lokal, terdapat beberapa asumsi dan batasan yang perlu diperhatikan.
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Asumsi dalam pengembangan modul pendidikan lingkungan gambut ini adalah
adanya kebutuhan pembelajaran yang signifikan terkait lingkungan gambut,
dan modul ini akan menjadi cara yang efektif untuk memenuhi kebutuhan
tersebut. Serta membantu menciptakan pemahaman tentang pentingnya
keberlanjutan lingkungan gambut, merangsang perilaku berkelanjutan, dan
mempromosikan tanggung jawab lingkungan di kalangan peserta didik.

Sedangkan keterbatasan dalam pengembangan modul pendidikan
lingkungan gambut ini adalah modul dibatasi pada materi pokok Ekosistem
Lahan Gambut serta Pengelolaannya berbasis Kearifan Lokal dengan studi kasus
di Desa Rasau Jaya Dua serta subjek uji coba modul pembelajaran terbatas pada
mahasiswa S1 Pendidikan Geografi FKIP Universitas Tanjungpura yang
mengambil matakuliah Ekologi dan Lingkungan.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sukomardojo et al. (2023)
mendukung integrasi kearifan lokal dalam pendidikan lingkungan untuk
meningkatkan kesadaran dan partisipasi dalam konservasi. Penelitian ini
menunjukkan bahwa menggabungkan pengetahuan lokal dengan pendekatan
ilmiah untuk mengembangkan strategi konservasi yang lebih efektif. Dengan
demikian, asumsi bahwa modul pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat
meningkatkan pemahaman dan sikap peduli lingkungan sejalan dengan temuan
penelitian ini.

. Learner Analysis (Analisis Peserta Didik)

Pada analisis peserta didik untuk pengembangan modul pembelajaran
lingkungan gambut berbasis kearifan lokal, ada dua aspek utama yang perlu
diperhatikan yaitu:

a. Tingkat Pengetahuan dan Sikap Peduli Lingkungan Gambut Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengisian angket pengetahuan lingkungan gambut
diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 2. Pengetahuan Lingkungan Gambut

Skor Kategori f Persentase (%)
<20 Rendah 0 0%
20,1-40 Cukup Rendah 2 13,33%
40,1-60 Sedang 6 40,00%
60,1 -80 Tinggi 4 26,67%
80,1-100 Sangat Tinggi 3 20,00%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 2 diatas diketahui bahwa pengetahuan lingkungan
gambut pada mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Tanjungpura
cendrung berada pada kategori Tinggi. Persentase pengetahuan mahasiswa
pada rentang 20,1-40 kategori Cukup Rendah persentasenya sebesar 13,33%,
pada rentang 40,1-60 kategori Sedang persentasenya sebesar 40,00%, pada
rentang 60,1-80 kategori Tinggi persentasenya sebesar 26,67% dan pada
rentang 80,1-100 Sangat Tinggi 20,00%. Hal ini menunjukkan bahwa ada ruang
untuk meningkatkan pemahaman mereka secara lebih mendalam terkait
ekosistem gambut, khususnya dalam konteks kearifan lokal yang mungkin
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belum sepenuhnya dipahami atau diterapkan. Selanjutnya untuk hasil pengisian
angket dari sikap peduli lingkungan gambut dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Sikap Peduli Lingkungan Gambut

Skor Kategori f Persentase (%)
<20 Rendah 0 0%
20,1-40 Cukup Rendah 0 0%
40,1-60 Sedang 1 6,67
60,1 - 80 Tinggi 3 20,00%
80,1-100 Sangat Tinggi 11 73,33%
Total 15 100%

Berdasarkan tabel 3 diatas diketahui bahwa sikap peduli lingkungan
gambut pada mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas Tanjungpura
cendrung berada pada kategori Sangat Tinggi. Persentase sikap peduli
lingkungan gambut mahasiswa ini pada rentang 40,1-60 kategori Cukup
persentasenya sebesar 6,67%, pada rentang 60,1-80 kategori Tinggi sebesar
20,00% dan pada rentang 80,1-100 kategori Sangat Tinggi persentasenya
sebesar 73,33%. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun sikap peduli lingkungan
gambut sudah cukup baik, tetapi potensi untuk memperdalam pemahaman
mereka tentang konsep-konsep yang lebih kompleks dan mendalam tentang
pelestarian gambut tetap perlu diperhatikan.

Oleh karena itu, pengembangan modul pembelajaran yang sesuai dengan
konteks lokal sangat penting. Modul ini tidak hanya akan memperkuat
pengetahuan yang sudah ada, tetapi juga dapat mengisi celah pengetahuan yang
masih ada pada sebagian mahasiswa. Dengan mengintegrasikan konsep-konsep
kearifan lokal dalam modul pembelajaran, dapat memperluas dan
memperdalam pemahaman serta meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam
upaya pelestarian lingkungan (Kamil et al, 2019). Modul ini juga dapat
membantu membangun sikap proaktif dalam menjaga lingkungan, memastikan
bahwa mahasiswa tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga keterampilan
dan motivasi untuk berperan aktif dalam konservasi dan pengelolaan ekosistem
gambut di masa depan.

b. Preferensi Belajar Peserta Didik

Dengan memahami preferensi belajar ini, modul pembelajaran dapat
dirancang untuk mengintegrasikan berbagai metode pembelajaran yang
memenuhi kebutuhan mahasiswa secara efektif. Berdasarkan hasil angket
diketahui bahwa 76,67% mahasiswa memilih untuk belajar menggunakan
modul dibandingkan bahan ajar lainnya. Adapun alasan mahasiswa lebih
memilih menggunakan modul khususnya elektronik dapat menjadi media yang
tepat untuk menyajikan materi gambut, Karena dapat menjadi sumber belajar
yang praktis dan interaktif, serta dapat diakses secara fleksibel, baik itu di
waktu maupun tempat yang sesuai. Pernyataan ini sejalan dengan temuan
penelitian Janna (2020) yang menunjukkan bahwa penggunaan modul
mendukung peserta didik dalam memperoleh pembelajaran mandiri yang
efektif.

Selanjutnnya sebanyak 86,67% mahasiswa setuju untuk dilakukan
pengembangan modul pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearfian lokal
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dengan 93,33% mahasiswa merasa perlu untuk memperdalam pengetahuan
mengenai lingkungan gambut. Adapun bentuk modul yang diharapkan ialah E-
Modul dengan total 86,67% mahasiswa berpendapat demikian.

Concept Analysis (Analisis Konsep)

Analisis ini dilakukan dengan mengkaji Capaian Pembelajaran Lulusan pada
prodi kemudian dirumuskan isi konsep pada modul pembelajaran. Program
Studi Pendidikan Geografi Universitas Tanjungpura diketahui memiliki 6 CPL
yang mencakup materi lingkungan gambut. Adapun capaian pembelajaran
lulusan dapat dilihat melalui tabel berikut ini:

e \g

—
CPL (Capaian Pembelajaran Lulusan)
[ Unsur dalam CPL | No Deskripsi CPL
[ |25 .A\Ienguas;u konsep, prnsip dan pendekatan
geografi dalam konservasi lingkungan dan

lahan gambut.

26 | Menguasar konsep dan teon pengkajian,
pemecahan masalah dan pelaksanaan edukasi
lingkungan dan lahan gambut terhadap siswa

Penguasaan d il

an masyarakat.

Pengetahuan ! — .

= 28 | Menguasai konsep dan teori dalam
mengaplikasikan hasil penelitian lingkungan
dan lahan gambut dalam bidang pendidikan.

29 | Menguasai konsep dan teori potensi Sumber
Daya Lingkungan dan Konservast Lahan
Gambut serta pemanfaatannya.

740 | Mampu mengaplikasikan kouscp, prinsip dan
pendekatan  geografi  dalam  konservasi
lingkungan dan lahan gambut secara praktis
dan aplikatit.

Keterampilan 41 Mampu merencanakan, mengkaji,

Khusus memecahkan masalah dan melaksanakan
edukasi lingkungan dan lahan gambut
terhadap siswa dan masyarakat dengan

menggunakan sumber dan media

berdasarkan lingkungan sekitar.

7
Sumber: FKIP UNTAN, (2023)

Gambar 2. Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi Pendidikan Geografi

Berdasarkan capaian pembelajaran lulusan tersebut maka pada modul
pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearifan lokal, terdapat beberapa
konsep utama yang dikembangkan. Pertama yaitu Pengantar Lingkungan
Gambut, pada bagian ini akan membahas mengenai gambaran umum gambut di
wilayah Kalimantan Barat, proses pembentukkan gambut karakteristik tanah
gambut, dan fungsi ekosistem gambut. Penelitian oleh (Page & Baird, 2016) telah
menunjukkan pentingnya memahami ekosistem gambut dan perannya dalam siklus
karbon global.

Bagian kedua yaitu Permasalahan dan Tantangan Dalam Lingkungan
Gambut, yang terdiri dari beberapa topik yaitu perubahan iklim, peran gambut
dalam mitigasi perubahan iklim, kebakaran gambut, potensi kebakaran di
Kalimantan Barat, konversi lahan, dan deforestasi. Dengan memahami
permasalahan dan tantangan ini, peserta didik dapat mengembangkan
pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas pengelolaan gambut dan
pentingnya tindakan konservasi.
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Bagian ketiga yaitu Peran Dalam Pelestarian & Konservasi Gambut yang
terdiri dari bahasan mengenai upaya pelibatan masyarakat, kearifan lokal
pengelolaan gambut untuk pertanian, dan restorasi gambut. Penelitian oleh
Henri et al. (2018) menekankan peran penting kearifan lokal dalam menjaga
dan mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan.

4. Task Analysis (Analisis Tugas)

Berdasarkan analisis konsep, dilakukan analisis tugas untuk memastikan
bahwa soal tugas dan formatnya sesuai dengan materi yang sedang
dikembangkan. Pada penelitian ini bentuk soal untuk mengevaluasi capaian
penguasaan pengetahuan ialah dengan soal berbentuk essai yang termuat
dalam modul. Pemilihan soal essai didasari oleh pendapat Diputera (2019) yang
menyebut bahwa “tes essai memiliki kelebihan yang dapat mengukur
kemampuan kompleks, meningkatkan motivasi belajar, mengurangi
kesempatan menyontek, mendorong berpendapat dan bebas berekspresi
dengan bahasa sendiri”. Sedangkan untuk mengevaluasi capaian keterampilan
khusus menggunakan tugas membuat Kkarya yang dikerjakan secara
berkelompok. Kelebihan tugas kelompok di kuliah antara lain: meningkatkan
keterampilan kolaborasi, mendorong pemecahan masalah secara bersama,
memperluas perspektif melalui diskusi, mengembangkan kemampuan komunikasi,
dan meningkatkan efisiensi waktu serta pembagian beban kerja (Ardana et al., 2023).

5. Specifying Instructional Objectives (Perumusan Tujuan Pembelajaran).
a. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah

Berdasarkan Capaian Pembelajaran Lulusan maka berikutnya dibuat
rancangan CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah). Adapun CPMK dalam
modul pembelajaran lingkungan gambut berbasis kearifan lokal ini adalah:

Tabel 5. CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) Ekologi Lingkungan

No CPL CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)
25 Mahasiswa mampu menjelaskan Kkonsep dasar, prinsip, dan
pendekatan geografi terkait ekosistem gambut.
26 Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menganalisis tantangan

serta permasalahan utama yang dihadapi dalam pengelolaan
lingkungan gambut.

28,41 Mahasiswa mampu merumuskan strategi sosialisasi pengelolaan
lahan gambut yang berkelanjutan dengan memanfaatkan kearifan
lokal.

29,40 Mahasiswa mampu merancang program pelestarian dan konservasi

lingkungan gambut yang aplikatif.
b. Keterkaitan Konsep pada Modul Pembelajaran dengan Capaian
Pembelajaran dan Profil Lulusan

Keterkaitan antara capaian pembelajaran lulusan, capaian pembelajaran
mata kuliah, dan konsep materi dalam konteks ini sangat penting untuk
memahami bagaimana pendidikan lingkungan dan lahan gambut terstruktur
secara komprehensif. Capaian pembelajaran lulusan menekankan pada
penguasaan konsep geografi dalam konservasi lingkungan dan lahan gambut,
serta kemampuan mengaplikasikan teori dan hasil penelitian dalam konteks
pendidikan dan praktik lapangan. Ini mencakup juga kemampuan
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merencanakan dan melaksanakan edukasi lingkungan dengan menggunakan
sumber daya yang tersedia dan media yang relevan dengan lingkungan sekitar.

Capaian pembelajaran mata kuliah mendukung capaian pembelajaran
lulusan (Wijaya et al., 2023), pada modul ini dengan menyediakan dasar-dasar
konsep geografi terkait ekosistem gambut, analisis tantangan dalam
pengelolaan lingkungan gambut, serta strategi sosialisasi untuk pengelolaan
lahan gambut yang berkelanjutan menggunakan kearifan lokal. Mata kuliah ini
juga menekankan pada kemampuan merancang program pelestarian dan
konservasi gambut yang aplikatif, yang mendukung penerapan praktis dari
konsep dan teori yang dipelajari.

Materi yang disampaikan dalam mata kuliah mencakup pengantar tentang
lingkungan gambut, termasuk gambaran umum, proses pembentukkan gambut,
karakteristik tanah gambut, dan fungsi ekosistem gambut. Bagian kedua
mengulas permasalahan kritis seperti perubahan iklim, peran gambut dalam
mitigasi perubahan iklim, kebakaran gambut, potensi kebakaran di Kalimantan
Barat, konversi lahan, dan deforestasi. Bagian ketiga menyoroti peran aktif
dalam pelestarian dan konservasi gambut, termasuk upaya pelibatan
masyarakat, penerapan kearifan lokal dalam pengelolaan gambut untuk
pertanian, dan strategi restorasi gambut.

Dengan demikian, integrasi antara capaian pembelajaran lulusan, capaian
pembelajaran mata kuliah, dan materi yang diajarkan tidak hanya
mempersiapkan mahasiswa dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga dengan
keterampilan praktis dan kemampuan untuk menghadapi tantangan nyata
dalam pengelolaan dan konservasi lingkungan gambut secara berkelanjutan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Analisis kebutuhan pengembangan modul pembelajaran lingkungan gambut
berbasis kearifan lokal untuk mahasiswa Pendidikan Geografi Universitas
Tanjungpura menunjukkan bahwa modul ini dapat berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap ekosistem gambut
serta nilai-nilai kearifan lokal. Modul ini dirancang berdasarkan analisis capaian
pembelajaran lulusan, analisis peserta didik, analisis konsep, dan analisis tugas.
Penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan mahasiswa tentang lingkungan
gambut umumnya berada pada kategori cukup, masih ada ruang untuk
peningkatan. Sementara itu, sikap peduli lingkungan mahasiswa cenderung sangat
tinggi, menunjukkan potensi yang kuat untuk lebih mendalami konsep pelestarian
gambut. Modul ini dirancang untuk mengisi celah pengetahuan yang ada dan
memperkuat hubungan antara pendidikan, kearifan lokal, dan konservasi
lingkungan, dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan
preferensi mahasiswa.

Saran penelitian lanjutan ialah dengan merancang modul pembelajaran
lingkungan gambut yang sesuai dengan hasil analisis kebutuhan ini. Sehingga
modul yang dihasilkan akan sesuai dengan kebutuhan baik dari kebutuhan
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mahasiswa dan juga kebutuhan program studi dalam mencapai capaian
pembelajaran lulusan.
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